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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Informasi perusahaan sangat dibutuhkan oleh banyak pihak untuk 

dijadikan sebagai tolak ukur atas kinerja manajemennya dan hasil yang diberikan. 

Dengan begitu informasi tersebut akan membantu pengguna untuk membuat 

keputusan bisnis serta meningkatkan kembali posisi keuangan dan kinerjanya. 

Laporan keuangan menjadi sumber utama untuk mengomunikasikan 

informasi keuangan yang sangat berguna bagi berbagai pihak. Dengan adanya 

laporan keuangan dapat mempermudah pihak internal maupun eksternal untuk 

mengetahui informasi keuangan dan perkembangan perusahaan itu sendiri dengan 

melihat dan menilai kemampuan manajemen dalam menggunakan sumber daya 

perusahaan secara efektif. Sehingga informasi yang disajikan harus bisa dipahami, 

transparan, andal, relevan dan laporan keuangannya dapat diperbandingkan serta 

menggambarkan kondisi perusahaan di masa lalu dan proyeksi masa mendatang. 

Para pemakai informasi keuangan menilai laporan keuangan biasanya 

dilihat dari laba perusahaan yang dapat ditemukan melalui laporan laba rugi. 

“Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang 

bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan 

laba yang representatif dalam jangka panjang dan menaksir risiko investasi atau 

meminjamkan dana” (Kirschenheiter dan Melumad, 2002 dalam Pratiwi dan 

Handayani, 2014). 
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Dengan menjadikan laba sebagai faktor penting dalam informasi keuangan 

membuat manajer berusaha mewujudkan kinerja perusahaan yang baik dengan 

melaporkan kondisi perusahaan yang sebaik-baiknya. Dengan itu para pemegang 

saham pun akan merasa aman untuk menghendaki para manajer mengelola 

perusahaannya. Tetapi jika laba yang dihasilkan tidak sesuai atau belum mencapai 

target yang diharapkan investor, maka manajer cenderung untuk mengelola 

labanya agar target perusahaan tercapai. Kebanyakan para investor hanya 

memperhatikan laba yang dihasilkan saja, tanpa melihat proses bagaimana laba itu 

dapat dihasilkan. Sehingga keadaan tersebut mendorong para manajer untuk 

melakukan kecurangan. 

Terdapat empat jenis strategi dalam pengelolaan laba yang dapat dilakukan 

oleh manajer yaitu: (1) Big Bath, (2) Income Minimization, (3) Income 

Maximization dan (4) Income Smoothing. Dari 4 jenis strategi tersebut income 

smoothing yang sering digunakan manajemen untuk merekayasa keuangannya. 

“Praktik perataan laba (Income Smoothing) menjadi salah satu upaya dari 

manajemen laba, dimana tindakan ini berupaya memperkecil laba yang dilaporkan 

jika laba aktual lebih besar dari laba normal dan usaha memperbesar laba yang 

dilaporkan jika laba aktual lebih kecil dari laba normal dengan begitu investor 

akan merasa aman saat berinvestasi karena fluktuasi laba yang kecil dan investor 

dapat menilai prospek perusahaan dimasa mendatang” (Abiprayu & Irene, 2011 

dalam Pratiwi & Handayani, 2014). 

Strategi perataan laba dalam laporan keuangan akan menyebabkan 

informasi yang menyesatkan sehingga mudahnya terjadi kesalahan pada 
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keputusan yang diambil oleh investor. Karena laba yang menjadi sorotan utama 

oleh pihak investor, mereka akan tergiur untuk berinvestasi jika labanya normal 

dan signifikan. Namun sebenarnya perataan laba ini dapat dihindari jika laba yang 

dihasilkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang di targetkan.  

Perataan laba dapat dikatakan baik jika tidak menyimpang dan dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan kebijakan akuntansi (SAK) melalui perataan laba 

kemampuan laba suatu perusahaan dianggap dapat diperbaiki namun pasar 

menilai hal ini tidak efektif dan berkaitan langsung dengan agency theory. 

Tindakan ini biasanya terjadi karena ingin membayar pajak dengan proporsi kecil, 

meningkatkan ㅤkepercayaan ㅤinvestor ㅤtentang ㅤanggapan ㅤlaba ㅤyang ㅤstabil ㅤakan 

mengurangi ㅤkebijakan ㅤdeviden ㅤserta ㅤmenjaga ㅤhubungan ㅤantara ㅤmanajer ㅤdan  

pekerja ㅤuntuk ㅤmengurangi ㅤgejolak ㅤkenaikan ㅤlaba ㅤdalam ㅤpelaporan ㅤlaba ㅤyang 

cukup ㅤtajam. 

Berdasarkan asumsi positive accounting theory dimana agen sebagai 

manajer adalah individu yang rasional yang memperhatikan kepentingan diri 

sendiri. Berfokus pada asumsi tersebut, maka motivasi yang mempengaruhi 

pilihan manajer atas kebijakan tertentu adalah memaksimalkan kepentingannya. 

Dikutip dalam laman Kontan.co.id (2016) Salah satu Fenomena yang 

terjadi pada perusahaan sektor investasi di Indonesia yang diduga melakukan 

perataan laba, dimana pada semester I 2016, portofolio investasi PT Saratoga 

Investama Sedaya Tbk. (SRTG) tumbuh sebesar 26% dari Rp.13,6 triliun pada 31 

Desember 2015 menjadi Rp.17,1 triliun pada 30 Juni 2016. Pertumbuhan 

portofolio itu terutama diperoleh dari peningkatan nilai pasar dari investasi 
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Perseroan di sektor sumber ㅤdaya ㅤalam ㅤserta ㅤdidukung ㅤoleh ㅤkinerja ㅤkuat ㅤdan 

ㅤberkelanjutan ㅤperusahaan ㅤinvestasi ㅤdi ㅤsektor ㅤinfrastruktur ㅤdan ㅤkonsumer. ㅤMulai 

ㅤsemester ㅤI ㅤ2016, ㅤSaratoga ㅤtelah ㅤmenerapkan ㅤ“Pernyataan ㅤStandar ㅤAkuntansi 

ㅤKeuangan ㅤ(PSAK) ㅤ65: ㅤPengecualian ㅤKonsolidasi” ㅤdalam ㅤpelaporan ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤperseroan. ㅤPSAK ㅤ65 ㅤbaru ㅤtersebut ㅤmemungkinkan ㅤSaratoga ㅤuntuk 

ㅤmenerapkan ㅤnilai ㅤwajar ㅤatas ㅤaset-aset ㅤinvestasinya. ㅤKarena ㅤperubahan ㅤini 

ㅤditerapkan ㅤsecara ㅤprospektif ㅤ(berlaku ㅤke ㅤdepan), ㅤmetodologi ㅤpenilaian ㅤwajar 

ㅤtersebut ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤyang ㅤjelas ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤSaratoga ㅤsebagai 

ㅤperusahaan ㅤinvestasi ㅤaktif. ㅤMelalui ㅤpenyajian ㅤlaporan ㅤakuntansi ㅤbaru, ㅤSaratoga 

ㅤtercatatㅤberhasilㅤmembukukanㅤlaba ㅤbersih ㅤyang ㅤdidistribusikan ㅤkepada ㅤpemegang 

ㅤsaham ㅤsebesar ㅤRp.4,8 ㅤtriliun. ㅤIni ㅤmencakup ㅤone ㅤoff ㅤgain ㅤsebesar ㅤRp.2,2 ㅤtriliun 

ㅤyang ㅤsebagian ㅤbesar ㅤakibat ㅤdari ㅤperubahan ㅤpenyajian ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdan 

ㅤRp.2,6 ㅤtriliun ㅤdari ㅤsebagian ㅤbesar ㅤdi ㅤkontribusikan ㅤdari ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤpasar 

ㅤatas ㅤinvestasi ㅤSaratoga ㅤdi ㅤAdaro ㅤEnergy ㅤdan ㅤTower ㅤBersama. 

Indikasi ㅤdari ㅤperataan ㅤlaba ㅤmenaikkan ㅤatau ㅤmenurunkan ㅤlaba ㅤberdasarkan 

ㅤpada ㅤpeluang ㅤyang ㅤmuncul ㅤdalam ㅤalternatif ㅤprinsip ㅤakuntansi ㅤguna ㅤmengurangi 

ㅤfluktuasiㅤlabaㅤsehinggaㅤmenghasilkanㅤprestasiㅤyangㅤbaikㅤbagi ㅤperusahaan. ㅤIncome 

ㅤsmoothing ㅤbiasanya ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤberbagai ㅤcara ㅤseperti: ㅤmengatur ㅤwaktu 

ㅤkejadianㅤtransaksi,ㅤmemilih ㅤprinsip ㅤatau ㅤmetode ㅤalokasi, ㅤmengatur ㅤpenggolongan 

ㅤantara ㅤlaba ㅤoperasi ㅤnormal ㅤdan ㅤlaba ㅤyang ㅤbukan ㅤmodal ㅤnormal. Dari kasus diatas 

menunjukkan bahwa PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) menerapkan 

prinsip PSAK 65 pada semester I 2016 yang perubahannya akan menggambarkan 

kinerja Saratoga mempunyai prestasi yang baik. Sehingga dengan keadaan 
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tersebut investor akan tertarik menanamkan ㅤmodal ㅤpada ㅤperusahaan ㅤtersebut. ㅤDan 

ㅤkreditur ㅤtidak ㅤakan ㅤmerasa ㅤkhawatir ㅤdalam ㅤmeminjamkan ㅤdananya. 

Penelitian ㅤterdahulu ㅤmengenai ㅤpraktik ㅤperataan ㅤlaba ㅤyang ㅤtelah ㅤdilakukan 

ㅤdi ㅤIndonesia ㅤyaitu ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤPratiwi ㅤdan ㅤHandayani ㅤ(2014) 

ㅤyang ㅤmeneliti ㅤpengaruh ㅤprofitabilitas, ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤdan ㅤpajak 

ㅤterhadap ㅤperataan ㅤlaba ㅤpada ㅤ31 ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi BEI 

tahun 2010- 2012. Namun dalam penelitian ini ditemukan bahwa kepemilikan 

manajerial dan pajak tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Tetapi Wijaya dan 

Christiawan (2014) dapat membuktikan bahwa pajak berpengaruh positif. 

Sementara dari hasil penelitian Nazira dan Ariani (2016) juga dapat membuktikan  

ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤperataan ㅤlaba. ㅤPenelitian 

ㅤlain ㅤyang ㅤdilakukan ㅤOviani ㅤ(2014) ㅤmenemukan ㅤfaktor ㅤlain ㅤyang ㅤmempengaruhi 

ㅤpraktik ㅤperataan ㅤlaba ㅤyaitu ㅤukuran ㅤperusahaan, ㅤprofitabilitas, ㅤfinancial ㅤleverage 

ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤyang ㅤdilakukan ㅤpada ㅤ46 ㅤperusahaan ㅤmanufaktur 

ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBEI ㅤtahun ㅤ2009-2013. ㅤDimana ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤprofitabilitas ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤperataan ㅤlaba, ㅤsedangkan ㅤfinancial ㅤleverage ㅤdan ㅤukuran ㅤperusahaan 

ㅤtidak ㅤberpengaruh. 

Financial ㅤleverage ㅤmemperlihatkan ㅤseberapa ㅤbesar ㅤefisiensi ㅤperusahaan 

ㅤdalam ㅤmengelola ㅤdananya ㅤuntuk ㅤmengantisipasi ㅤhutang ㅤjangka ㅤpanjang ㅤmaupun 

ㅤjangka ㅤpendek ㅤperusahaan. ㅤRasio ㅤfinancial ㅤleverage ㅤyang ㅤtinggi ㅤdapat 

ㅤmenurunkan ㅤminat ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmenanamkan ㅤmodalnya ㅤdi ㅤperusahaan, 

ㅤsehingga ㅤhal ㅤini ㅤdapat ㅤmemicu ㅤtindakan ㅤperataan ㅤlaba ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 
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ㅤmanajemen (Indraswari & Tenaya, 2016). Penelitian yang di lakukan Oviani 

(2014) ditemukan bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap perataan 

laba. Begitupula dengan Indraswari & Tenaya (2016) yang belum berhasil 

membuktikan adanya pengaruh financial leverage terhadap perataan laba. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widhyawan dan Dharmadiaksa (2015) 

berhasil membuktikan adanya pengaruh positif variabel financial leverage 

terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini sama dengan yang dihasilkan Wijaya 

dan Cristiawan (2014), Soewito dan Arum (2017) serta Fatmawati dan Djajati 

(2015) hasil penelitiannya menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat hutang 

perusahaan kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba akan semakin 

tinggi. 

Faktor ㅤlain ㅤyang ㅤjuga ㅤmempengaruhi ㅤperataan ㅤlaba ㅤadalah ㅤpajak. ㅤLaba 

ㅤyang ㅤterlalu ㅤtinggi ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤpajak ㅤyang ㅤharus ㅤdibayar ㅤoleh 

ㅤperusahaan, ㅤsedangkan ㅤlaba ㅤyang ㅤturun ㅤterlalu ㅤrendah ㅤakan ㅤmemperlihatkan 

ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤyang ㅤburuk, ㅤdengan ㅤitu ㅤterdapat ㅤkemungkinan ㅤbahwa 

ㅤmanajemen ㅤmembuat ㅤlaba ㅤyang ㅤdilaporkan ㅤtidak ㅤberfluktuasi ㅤdengan ㅤcara 

ㅤmelakukan ㅤperataan ㅤlaba ㅤguna ㅤmenghindari ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤyang ㅤtinggi 

ㅤ(Pratiwi ㅤdan ㅤHandayani, ㅤ2014). ㅤPenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤPratiwi ㅤdan 

ㅤHandayani ㅤ(2014) ㅤmenemukan ㅤhasil ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤmanajerial ㅤdan ㅤpajak 

ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpraktik ㅤperataan ㅤlaba. ㅤBrilliano ㅤdkk ㅤ(2017) ㅤjuga 

ㅤberpendapat ㅤsama, ㅤbahwa ㅤpajak ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤperataan ㅤlaba. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Christiawan (2014) di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2013 membuktikan 
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adanya pengaruh leverage dan pajak. Dewi dan Hidayat (2018) juga membuktikan 

bahwa pajak berpengaruh terhadap perataan laba dan menyatakan bahwa semakin 

tinggi pajak yang dilaporkan perusahaan kemungkinan perusahaan melakukan 

perataan laba akan semakin kecil. 

Hasil penelitian Pratiwi dan Handayani (2014) menyebutkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Adi (2015) juga 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap perataan 

laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan Nazira dan Ariani (2016) 

menunjukkan hasil yang sebaliknya. Pada penelitiannya atas variabel tipe industri, 

kepemilikan manajerial, operating profit margin dan deviden payout ratio secara 

parsial berpengaruh terhadap perataan laba, hanya tipe industri yang tidak 

berpengaruh. Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Fadhli (2015), 

yang juga menghasilkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan 

terhadap perataan laba. Tingkat kepemilikan manajerial yang tinggi dapat 

memberikan dampak buruk terhadap perusahaan karena dapat menimbulkan 

masalah pertahanan, yang berarti jika kepemilikan saham tinggi menjadi dorongan 

bagi pihak manajer untuk melakukan kontrol terhadap perusahaan dan pihak 

pemegang saham eksternal akan mengalami kesulitan untuk mengendalikan 

tindakan manajer (Oviani, 2014). 

Hasil penelitian diatas menarik peneliti untuk melakukan penelitian 

kembali mengenai pengaruh financial leverage, pajak dan kepemilikan manajerial 

terhadap perataan laba karena masih adanya ketidakkonsistenan temuan pada 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian 
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Pratiwi & Handayani (2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Pratiwi & Handayani (2014) adalah dengan mengganti variabel 

profitabilitas menjadi variabel financial leverage, hal ini dikarenakan hasil 

penelitian Pratiwi & Handayani (2014), Oviani (2014), Fadhli (2015) dan 

Fatmawati & Djajati (2015) telah menunjukkan hasil yang konsisten yaitu adanya 

hubungan signifikan profitabilitas terhadap perataan laba. Digunakannya variabel 

financial leverage karena setiap perusahaan go public pasti memiliki hutang untuk 

membiayai usahanya dan hal ini yang dinilai oleh pihak perbankan atau institusi 

keuangan lainnya untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Baik buruknya 

perusahaan dapat dinilai dari seberapa pintarnya perusahaan mampu mengatasi 

kewajiban hutangnya (kemampuan perusahaan untuk mengatasi risiko atas 

perjanjian hutangnya). Karena dalam teori akuntansi positif, hipotesis perjanjian 

hutang menjelaskan bahwa motivasi manajer melakukan pengelolaan laba karena 

ingin menghindari pinalty atas perjanjian hutang yang dibuat bersama kreditur. 

Perbedaan lain dari penelitian ini terdapat pada objek penelitian, yang sebelumnya 

menggunakan perusahaan manufaktur tahun 2010-2012 sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan perusahaan sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi 

selama 2016-2018. Alasan peneliti menggunakan perusahaan Perdagangan, Jasa 

dan Investasi karena sektor ini mempunyai prospek masa depan yang baik dengan 

laba yang cenderung stabil dibuktikan dengan salah satu kasus Saratoga tidak 

menutup kemungkinan adanya tindakan perataan laba. Dengan demikian investor 

akan tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan yang memiliki laba yang 

stabil dan tidak berfluktuasi.  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk menguji 

apakah terjadi penguatan konsistensi terhadap teori maupun penelitian yang ada 

selama ini ataupun sebaliknya. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial 

Leverage, Pajak dan Kepemilikan Manajerial terhadap Praktik Perataan 

Laba (Pada Perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi yang 

Terdaftar di BEI)” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian terdahulu mengenai praktik perataan laba yang telah dilakukan 

di Indonesia yaitu penelitian yang dilakukan Pratiwi & Handayani (2014) yang 

meneliti pengaruh profitabilitas, kepemilikan manajerial dan pajak terhadap 

perataan laba ditemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

perataan laba sedangkan kepemilikan manajerial dan pajak tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba. Tetapi Wijaya & Christiawan (2014) dapat membuktikan 

bahwa pajak berpengaruh positif. Sementara dari hasil penelitian Nazira & Ariani 

(2016) juga dapat membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap perataan laba. Faktor lain yang diduga mempengaruhi perataan laba yang 

dilakukan Oviani (2014) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas dan kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan financial leverage 

dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh. Namun Widhyawan & Dharmadiaksa 

(2015) berhasil membuktikan adanya pengaruh positif variabel financial leverage 

terhadap perataan laba. 
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Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menguji faktor-

faktor yang mempengaruhi perataan laba yaitu Financial Leverage, Pajak dan 

Kepemilikan Manajerial (Pratiwi & Handayani, 2014; Wijaya & Christiawan, 

2014; Nazira & Ariani, 2016; Oviani, 2014 dan Widyawan & Dharmadiaksa, 

2015) yang masih menghasilkan temuan yang berbeda-beda sehingga 

dilakukannya penelitian kembali dengan harapan dapat menemukan hasil yang 

dapat memperkuat penelitian sebelumnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba? 

2. Bagaimana pajak berpengaruh terhadap praktik perataan laba? 

3. Bagaimana kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna mengkaji dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi perataan laba pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan 

investasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Adapun yang menjadi tujuan 

ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah: 

1. Untuk ㅤmendapatkan ㅤbukti ㅤempiris ㅤpengaruh ㅤfinancial ㅤleverage ㅤterhadap 

ㅤpraktik ㅤperataan ㅤlaba. 

2. Untuk ㅤmendapatkan ㅤbukti ㅤempiris ㅤpengaruh ㅤpajak ㅤterhadap ㅤpraktik ㅤperataan 

ㅤlaba. 
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3. Untuk ㅤmendapatkan ㅤbukti ㅤempiris ㅤpengaruh ㅤkepemilikan ㅤmanajerial 

ㅤterhadap ㅤpraktik ㅤperataan ㅤlaba. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

memberikan informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan untuk menambah 

wawasan tentang praktik perataan laba serta referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih mendalam yang berkaitan dengan praktik perataan laba dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Akademis, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

menilai kualitas sistem belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Bagi 

perusahaan, diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan oleh pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

informasi laporan keuangan sehingga saham perusahaan dapat terus bertahan dan 

mempunyai tingkat perataan laba yang normal. Sedangkan bagi investor, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor dalam 

berinvestasi dan memberikan gambaran mengenai praktik perataan laba pada 

perusahaan sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.  


